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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

discovery learning dalam meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan meng-

interpretasi pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah weak eksperimen dengan  desain static-

group prettest-posttest.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas XI di SMAS Persada Bandar Lampung pada Tahun Ajaran 2024/2025.  

Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik total 

sampling.  Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI.2 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI.1 sebagai kelas kontrol.  Instrumen pada penelitian ini menggunakan 

pretes postes materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, lembar observasi aktivitas 

siswa, dan skala penilaian keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menghitung rata-rata skor postes dan menghitung  

n-gain rata-rata setiap kelas.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor 

postes di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan diperoleh rata-rata 

n-gain di kelas eksperimen berkategori tinggi .  Berdasarkan hal tersebut disim-

pulkan bahwa model pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkat-

kan keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan. 

 

Kata kunci :  discovery learning, kelarutan dan hasil kali kelarutan, keterampilan  

menginterpretasi, mengklasifikasi 
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CLASSIFY AND INTERPRETING 
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This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model in 

improving the skills of classifying and interpreting the material on solubility and 

solubility product. The research method used in this study is a weak experiment 

with a static-group pretest-posttest design. The population in this study were all 

students of class XI at SMAS Persada Bandar Lampung in the 2024/2025 

Academic Year. Sampling in this study used the total sampling technique. The 

sample in this study was class XI.2 as the experimental class and class XI.1 as the 

control class. The instruments in this study used pretest-posttest material on 

solubility and solubility product, student activity observation sheets, and learning 

implementation assessment scales. Data analysis in this study was carried out by 

calculating the average posttest score and calculating the average n-gain of each 

class. The results showed that the average posttest score in the experimental class 

was higher than the control class and the average n-gain obtained in the 

experimental class was in the high category. Based on this, it is concluded that the 

discovery learning model is effective in improving the skills of classifying and 

interpreting the material on solubility and solubility products. 

 

Keywords : classification skills, discovery learning interpretation, solubility and  

                   solubility product 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Ilmu kimia termasuk experimental science yang menuntut siswa melakukan ke-

giatan percobaan dan pengamatan secara langsung, sehingga pembelajaran tidak 

cukup hanya dengan membaca, menulis, dan mendengarkan (Brown et al.,2015).     

Dalam pembelajaran kimia, terdapat dua aspek penting yang harus diperhatikan, 

yaitu kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses.  Kimia sebagai produk 

meliputi kumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori yang dikembangkan 

para ilmuwan, sedangkan kimia sebagai proses menekankan pada metode ilmiah 

melalui investigasi, eksperimen, serta analisis data (Rustaman, 2003).  Oleh sebab 

itu, pembelajaran kimia tidak hanya berfokus pada hasil ilmiah yang telah ditemu-

kan, tetapi juga pada proses bagaimana pengetahuan tersebut diperoleh melalui 

kegiatan ilmiah (Mudalara, 2012). Untuk itu integrasi dari kedua aspek tersebut 

sangat penting untuk membentuk pemahaman yang holistik sekaligus mengem-

bangkan keterampilan ilmiah siswa (Lederman, 2007).  Dalam hal ini merupakan 

keterampilan proses sains (KPS)  yang menjadi bagian utama dalam pembelajaran 

kimia (Semiawan, 1992).  

 

KPS merupakan keterampilan berpikir dan bertindak ilmiah yang dapat membantu 

siswa memahami konsep-konsep kimia secara lebih bermakna.  Keterampilan ini 

perlu ditekankan dalam setiap proses pembelajaran kimia, karena terdapat keteri-

katan antara suatu konsep dan sikap ilmiah.  Suatu konsep dan sikap ilmiah dapat 

timbul apabila siswa memiliki KPS (Susiwi,2007).  Selain itu, KPS perlu dilatih 

dan dikembangkan , karena memiliki beberapa fungsi, antara lain membantu 

siswa belajar mengembangkan daya pikirnya, memungkinkan siswa melakukan 

penemuan, meningkatkan daya ingat, memberikan kepuasan intrinsik ketika  
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siswa  berhasil melakukan sesuatu, dan membantu siswa belajar konsep sains 

(Susanti, 2017).  KPS akan membuat siswa memperoleh pengetahuan melalui ke-

giatan eksperimen, sehingga materi pelajaran lebih mudah dipahami dan diingat 

dalam jangka waktu lebih lama (Haryadi & Pujiastuti, 2019). 

 

Kurikulum pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan dan perkem-

bangan, dimana saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka yang menempatkan 

KPS sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran kimia (Aditiyas, 2024). 

Kurikulum merdeka menerapkan KPS melalui kegiatan ilmiah diantaranya me-

rumuskan hipotesis, melakukan percobaan atau penyelidikan, mencatat data hasil 

percobaan/penyelidikan , menganalisis, menafsirkan, menyimpulkan dan mengo-

munikasikan data hasil percobaan/penyelidikan.  Seluruh kegiatan tersebut men-

cerminkan elemen keterampilan proses yang menjadi bagian utama dalam pem-

belajaran kimia di Kurikulum Merdeka (Kemendikbud, 2022).  Keterampilan 

proses ini mencakup KPS seperti mengklasifikasi, dan menginterpretasi,  yang 

sangat penting untuk membangun pemahaman konsep secara mendalam             

(Esler & Esler, 1996).  Salah satu materi pelajaran kimia kelas XI yang relevan 

untuk melatih keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi, adalah materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pada materi ini, siswa dilatih untuk mengkla-

sifikasikan zat berdasarkan kelarutannya, serta menginterpretasi nilai Ksp dalam 

berbagai kondisi larutan, seperti kondisi jenuh, lewat jenuh, dan belum jenuh guna 

menentukan apakah suatu zat akan mengendap atau tetap larut (Rahayu, 2014).  

Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep kelarutan secara 

teoritis, tetapi juga mengembangkan KPS dalam menganalisis data serta menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti eksperimen (Suryawati & Osman, 2018). 

 

Berdasarkan hasil penelitian Programe for Internasional Student Assesment 

(PISA) tahun 2022, rata-rata skor literasi sains di tingkat global tercatat sebesar 

485, sedangkan Indonesia memperoleh skor rata-rata 383, menurun jika diban-

dingkan tahun 2018 sebesar 396 poin, dan masih jauh dibawah rata-rata 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) sebesar 489 

poin. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia belum mam-

pu menafsirkan data ilmiah dengan baik, mengklasifikasi informasi berdasarkan 
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konsep, menjelaskan fenomena ilmiah secara logis dan sistematis (OECD, 2023). 

Selain itu penelitian oleh Putrawangsa dan Hasanah (2022) menunjukkan bahwa 

KPS siswa SMA masih rendah, dengan rata-rata skor sekitar 42%. Rendahnya 

KPS disebabkan oleh metode pembelajaran yang dominan ceramah dan hafalan, 

sehingga siswa kurang terlibat dalam aktivitas praktikum dan eksperimen yang 

penting untuk mengembangkan keterampilan proses ilmiah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Kimia kelas XI di SMAS Persada 

Bandar Lampung, diketahui bahwa guru masih menggunakan pembelajaran 

konvensional, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran konven-

sional ini membuat siswa kurang aktif dalam mencari dan menemukan konsep 

secara mandiri, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi kurang 

optimal. Selain itu, guru menggunakan pembelajaran konvensional karena 

keterbatasan waktu dalam pembelajaran, sehingga harus menyelesaikan seluruh 

materi dalam waktu yang singkat.  

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang 

tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga mendorong siswa aktif membangun 

pemahaman melalui proses eksplorasi dan penemuan. Pembelajaran berbasis pe-

nemuan (discovery learning) menjadi salah satu model pembelajaran yang efektif 

karena memungkinkan siswa menemukan konsep secara mandiri dan bermakna 

melalui kegiatan berpikir ilmiah (Bruner, 1961).  Model pembelajaran discovery 

learning menempatkan guru bukan sebagai pemberi informasi, melainkan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa dalam proses berpikir kritis dan eksploratif 

(Hosnan, 2014).  Model pembelajaran ini selaras dengan karakteristik pembela-

jaran sains yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep 

dan membangun pemahaman melalui pengalaman belajar secara langsung  

(Slavin, 2006).  

 

Model discovery learning memiliki enam tahap utama, yaitu: Stimulation, 

Problem statement, Data Collection, Data Processing, Verification, Generaliza-

tion.  Tahapan-tahapan ini dapat melatih keterampilan proses sains seperti meng-

klasifikasi dan menginterpretasi, (Rustaman, 2003).  Dengan demikian, discovery 
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learning bukan hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran aktif, reflektif, dan berbasis 

kompetensi. Penelitian yang dilakukan oleh Ofeni Waruwu dkk.  (2023) menun-

jukkan bahwa model pembelajaran discovery learning efektif meningkatkan KPS 

diantaranya keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi.  Pada siklus I, 

nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa adalah 65,94 dengan nilai n-Gain 

sebesar 0,37 (kategori sedang). Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II nilai 

rata-rata meningkat menjadi 86,09 dengan n-Gain sebesar 0,60 (kategori sedang). 

 

Sehubungan dengan hal tersebut,  maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning pada Materi Kelarutan dan 

Hasil Kali Kelarutan untuk Meningkatkan Keterampilan Siswa SMA dalam 

Mengklasifikasi dan Menginterpretasi” . 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran discovery 

learning dalam meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran discovery learning dalam 

meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Siswa 

Membiasakan siswa untuk aktif mengamati, membandingkan, dan menarik 

kesimpulan sendiri dari data yang diperoleh selama pembelajaran. Kebiasaan 

ini secara langsung mendukung penguatan keterampilan mengklasifikasi, 

karena siswa dilatih membedakan zat dan kondisi larutan berdasarkan ciri-ciri 

yang teramati. Selain itu, siswa juga terbiasa menginterpretasi hasil percobaan 

dan data numerik, sehingga keterampilan menafsirkan informasi ilmiah mereka 

berkembang secara bertahap dan kontekstual.  

 

2. Bagi guru 

Memberikan alternatif pendekatan pembelajaran yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran kimia, 

khususnya pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Guru dapat meng-

gunakan model Discovery Learning untuk melatih siswa dalam mengelompok-

kan zat (mengklasifikasi) dan menafsirkan data eksperimen (menginterpretasi). 

 

3. Bagi sekolah 

Meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar kimia di sekolah, khususnya 

dalam pencapaian kompetensi saintifik yang diharapkan dalam Kurikulum 

Merdeka. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran dikatakan efektif apabila n-gain rata-rata yang diperoleh dari 

kelas eksperimen minimal berkategori sedang, serta rata-rata skor postes kelas 

eksperimen lebih tinggi secara signifikan dari kelas kontrol. 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Discovery Learning menurut kemendikbud (2013). 

3. Keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

keterampilan yang dikembangkan oleh (Esler dan Esler, 1996) dengan 

indikator mengklasifikasi dan menginterpretasi. 



  
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

 

 

A. Model Discovery Learning 

 

Menurut Jerome S. Bruner (Bruner, 1999) discovery learning adalah metode pem-

belajaran yang mendorong siswa untuk bertanya dan menarik kesimpulan dari 

prinsip-prinsip umum dari contoh pengalaman praktis. Apa yang menjadi dasar 

dari ide Bruner adalah pernyataan dari Piaget yang menyatakan bahwa anak-anak 

harus belajar aktif dalam belajar di kelas. Sund (1998) mengatakan model pem-

belajaran discovery adalah model pembelajaran yang menekankan pada proses 

mental dimana peserta didik dapat mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu 

prinsip. Discovery Learning adalah model pembelajar bersifat dua arah yang meli-

batkan antara peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru 

yang mana peserta didik melakukan Discovery sedangkan guru bertugas membim-

bing mereka kearah yang tepat dan juga benar (Sunarto & Amalia, 2022). 

 

Selama pembelajaran dengan model discovery learning, guru masih perlu mem-

berikan susunan (structure) dan bimbingan (guidance) untuk memastikan bahwa 

abstraksi yang sedang dipelajari sudah akurat dan lengkap. Bimbingan yang diber-

ikan berupa pertanyaan-pertanyaan pengarah yang dapat diajukan guru secara 

langsung maupun melalui berbagai media seperti lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD). Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus dapat membimbing dan mengarah-

kan peserta didik dalam menemukan konsep yang dipelajari maupun dalam me-

nyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Budi dkk., 2024).  Dalam mengapli-

kasikan model discovery learning guru berperan sebagai pembimbing dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana 

pendapat guru harus bisa membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa 

sesuai dengan tujuan (Sardiman, 2005). 
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Ciri-ciri model pembelajaran Discovery Learning (Mariyaningsih, N.dan 

Hidayanti, M., 2018) antara lain: 

1. Model Discovery Learning menekankan agar peserta didik mampu mempero-

leh pengetahuan dan keterampilan baru secara mandiri. Mereka juga diharap-

kan dapat mengintegrasikan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

dengan informasi baru yang ditemukan, lalu merumuskan suatu konsep 

berdasarkan penggabungan tersebut. 

2. Pembelajaran berfokus pada peserta didik, di mana guru berperan dalam men-

dorong siswa untuk aktif mengeksplorasi kemampuan mereka, mencari 

informasi secara mandiri, dan membentuk pengetahuan baru. Dalam proses ini, 

peserta didik diibaratkan sebagai peneliti, ilmuwan, atau penemu yang aktif 

mengeksplorasi informasi yang mereka temukan sendiri. 

3. Materi yang disajikan dalam discovery learning berupa informasi yang 

dirancang untuk mendorong peserta didik agar tertarik mencari dan 

menemukan pengetahuannya sendiri melalui proses penyelidikan dan 

eksplorasi. 

4. Guru bertindak sebagai komunikator, yaitu mengelola proses pembelajaran 

dengan menciptakan situasi yang memungkinkan peserta didik 

menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang diperoleh. 

5. Guru juga berperan sebagai pembimbing, yaitu menyediakan sumber belajar, 

memberi motivasi, serta membimbing peserta didik selama proses belajar 

berlangsung. Guru membantu menjembatani peserta didik dalam proses 

menemukan dan membentuk pengetahuannya sendiri. 

 

Menurut Bell (1978), model discovery learning memiliki tujuan sebagai berikut: 

 

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pem-

belajaran. 

2) Mendorong siswa untuk belajar menemukan pola dalam situasi konkret dan 

abstrak. 

3) Siswa belajar merumuskan strategi tanya jawab yang jelas dan menggunkan 

tanya jawab tersebut untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 

menemukan pengetahuan. 

4) Membantu siswa menemukan cara bekerjasama yang efektif, berbagi 

informasi, serta mendengarkan dan menggunakan ide orang lain. 

5) Beberapa fakta menunjukkan bahwa keterampilan , konsep, dan prinsip yang 

dipelajari melalui penemuan lebih bermakna. 
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6) Dalam beberpa kasus, keterampilan yang dipelajari dalam belajar penemuan 

lebih mudah ditranfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi 

belajar yang baru. 

 

Menurut Kemendikbud (2013), model discovery learning memiliki langkah  

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Langkah model discovery learning  
Tahapan Perlakuan 

Stimulation Guru mengajukan masalah yang membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa untuk menyelidiki masalah tersebut 

Problem Steatment Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ditemukan pada kegiatan awal, kemudian 

merumuskannya dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis 

Data Collecting Peserta didik bereksplorasi dengan bimbingan guru untuk 

menemukan bukti melalui kegiatan penelitian misalnya melalui 

pengamatan, wawancara, atau eksperimen 

Data Processing Peserta didik  dapat mengklasifikasikan atau menggolongkan data 

hasil pengamatan 

Verification  Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

pemahaman dan pengetahuannya melalui contoh-contoh yang 

dijumpai. 

Generalization Peserta didik membuat kesimpulan dengan bimbingan guru 

 

 

B. Keterampilan Proses Sains 

 

Menurut Zulfiani dalam listiawati (2019) keterampilan proses sains adalah semua 

keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerap-

kan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sains, baik 

berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual) maupun keterampilan 

sosial. Pengembangan keterampilan proses sains sebaiknya dilakukan melalui 

kegiatan langsung yang bersifat pengalaman belajar (Rustaman, 2005). Melalui 

pengalaman nyata ini, individu dapat lebih menghargai dan memahami proses 

atau aktivitas yang tengah dijalankan. Indrawati (1999) menyatakan bahwa kete-

rampilan proses sains mencakup seluruh kemampuan ilmiah yang terarah, baik 

dari segi kognitif maupun psikomotor, yang digunakan untuk menemukan konsep, 

prinsip, atau teori baru, serta mengembangkan konsep yang telah dipela-jari 

sebelumnya. 

 

Sejumlah ahli berpendapat bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang abstrak dan kompleks jika disertai dengan contoh konkret 
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yang relevan dengan situasi nyata yang mereka alami, melalui keterlibatan lang-

sung dalam proses penemuan konsep tersebut. Inilah salah satu alasan pentingnya 

penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran sehari-hari (Semiawan 

et al., 1985).  Keterampilan proses sains (KPS) merupakan seperangkat kemam-

puan yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan mengomunikasikan 

pengetahuan ilmiah secara aktif. Esler dan Esler (1996) menyatakan bahwa kete-

rampilan proses sains dasar adalah keterampilan yang fundamental dalam kegiatan 

ilmiah dan dapat diajarkan sejak pendidikan dasar untuk menumbuhkan cara 

berpikir ilmiah. 

 

Menurut Esler & Esler (1996) keterampilan proses sains dikelompokkan menjadi : 

 
Tabel 2. Keterampilan proses sains dasar 

Keterampilan Proses Dasar 

Mengamati 

Inferensi 

Mengklasifikasi 

Menafsirkan (interpretasi) 

Meramalkan (prediksi) 

Berkomunikasi 

 

Hartono (2007) menyusun perilaku yang menunjukkan indikator keterampilan 

proses sains dasar seperti pada Tabel 3.  Perilaku yang menunjukkan indikator 

keterampilan proses sains dasar. 

 

Tabel 3. Perilaku yang menunjukkan indikator keterampilan proses sains dasar 
Keterampilan Dasar 

(1) 

Perilaku 

(2) 

Mengamati Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, pembau, 

pendengaran, pengecap, peraba) untuk mengamati, mengidentifikasi, 

dan menamai sifat benda dan kejadian secara teliti dari hasil 

pengamatan. 

Inferensi Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda atau 

fenomena setelah mengumpulkan, menginterpretasi data, dan 

informasi 

Klasifikasi Mampu menentukan perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, mencari 

kesamaan, membandingkan dan menentukan dasar penggolongan 

terhadap suatu obyek 

Menafsirkan Mampu mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi 

berdasarkan fakta dan yang menunjukkan suatu, misalkan mempre-

diksi kecenderungan atau pola yang sudah ada menggunakan grafik 

untuk menginterpolasi dan mengekstrapolasi dugaan 

Meramalkan Menggunakan pola/pola hasil pengamatan, mengemukakan apa yang 

mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati 
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Tabel 3 (lanjutan) 
(1) (2) 

Berkomunikasi memberikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik/ tabel/ diagram, menyusun dan 

menyampaikan laporan secara sistematis, menjelaskan hasil 

percobaan atau penelitian, membaca grafik/ tabel/ diagram, 

mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa. 

 

Terdapat beberapa peranan dari KPS menurut Trianto (2010) yaitu : 

1. Membantu peserta didik belajar mengembangkan pikirannya 

2. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan 

3. Meningkatkan daya ingat peserta didik  

4. Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu  

5. Membantu peserta didik memperlajari konsep-konsep sains  

 

Tujuan penerapan KPS adalah untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif 

dalam memahami dan menguasai berbagai tahapan kegiatan ilmiah yang 

dilakukan. Tahapan tersebut mencakup aktivitas seperti mengamati, merumuskan 

hipotesis, menyusun definisi operasional, merancang penelitian, mengklasifikasi-

kan, menyimpulkan, menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil. Pembela-

jaran yang berbasis KPS juga menekankan pada kemampuan peserta didik dalam 

menemukan pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman belajar yang 

berlandaskan pada hukum, prinsip, dan generalisasi ilmiah (Suryaningsih, 2017). 

 

Menurut Trianto (2010) keterampilan proses sains perlu dilatih dengan tujuan : 

1. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena siswa dipacu untuk 

berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar. 

2. Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan produk, 

proses, maupun keterampilan kinerjanya 

3. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisikan 

secara benar untuk mecegah terjadinya miskonsepsi 

4. Untuk lebih memperdalam konsep. Pengertian, dan fakta yang dipelajarinya 

karena dengan latihan keterampiilan proses, siswa sendiri yang berusaha 

mencari dan menemukan konsep tersebut 

5. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam 

kehidupan masyarakat. 

 

 

C. Penelitian Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan dapat dijabarkan dalam Tabel 4 
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Tabel 4. Penelitian yang relevan 

 

No. 

 

 

(1) 

Penulis, Nama 

Jurnal, Tahun, 

Volume, Halaman 

(2) 

Metode (Desain,subyek/ 

sampel penelitian) 

 

(3) 

Hasil 

 

 

(4) 

1 Salam Samputri  : 

European Journal of 

education studies, 

2020, vol.6 ISSN: 

2501-1111 ISSN-L: 

2501-111 

  

 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuasi eksperimen dengan 

desain pretest-posttest 

control group. Sampel 

terdiri dari 160 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan discovery 

learning secara signifikan 

meningkatkan keterampilan proses 

sains dasar dan hasil belajar 

kognitif siswa dibandingkan model 

pembelajaran konvensional. 

Kelompok eksperimen 

menunjukkan hasil N-gain lebih 

tinggi (0,73) dibandingkan 

kelompok kontrol (0,49).. 

2 Ofeni Waruwu , 

Azhar, M. 

Rahmad,2023 : Jurnal 

pendidikan Islam dan 

Multikulturalisme vol. 

5 E-ISSN: 2656-4491 

P-ISSN: 2656-4548 

Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dua siklus dengan 

model discovery learning. 

Sampel terdiri dari 32 

siswa kelas XI MIPA 1 

Penggunaan model discovery 

learning efektif dan berpengaruh 

terhadap peningkatan KPS pada 

siswa kelas XI MIPA 1 

3 Claire Robinson & 

Thomas L. Johnson, 

2020 : International 

Journal of Science 

Education vol 8 pages 

1253–1272 

Metode campuran dengan 

desain eksperimen dan 

wawancara kualitatif 

Sampel 80 siswa SMA 

Pembelajaran discovery learning 

menghasilkan peningkatan 

signifikan secara statistik pada 

keterampilan proses sains siswa, 

terutama dalam mengklasifikasikan 

larutan dan menafsirkan fenomena 

produk kelarutan. 

4 Rudi Haryadi, Heni 

Pujiastuti : Jurnal 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pendidikan Fisika, 

2019, vol. 5 p-ISSN: 

2461-0933 e-ISSN : 

2461-1433 

penelitian ini 

menggunakan desain quasi 

eksperimen dengan one 

group pretest-posttest 

design, tanpa kelas kontrol. 

Siswa kelas XI MIPA SMA 

Prisma Kota Serang l 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran fisika 

menggunakan discovery learning 

berbasis fenomena alam dapat 

meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa. Nilai rata-rata n-gain 

sebesar 0,54 termasuk dalam 

kategori sedang,  

5. Muhammad Yulianto, 

Hanafi, & Fitri 

Rahmawati, 2021 : 

Journal of Chemical 

Education Research 

and Practice vol 4 

(345-358) 

Quasi-experimental, 

pretest-posttest control 

group design 

Pembelajaran discovery learning 

secara signifikan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk 

mengklasifikasijenis larutan dan 

menafsirkan data terkait kelarutan 

dibandingkan dengan pengajaran 

konvensional. 

 

 

6. W. Nirmala dan S. 

Darmawati, 2021: 

Journal of Education 

Technology  

Vol. 5(1), halaman 

103–112 

One-group pretest-posttest 

design Purposive sampling 

Terdapat peningkatan keterampilan 

proses sains siswa secara signifikan 

setelah pembelajaran laboratorium 

virtual berbasis discovery. kategori 

tinggi meningkat dari 5% menjadi 

91%, kategori sedang menurun dari 

50% menjadi 9%, dan kategori 

rendah menjadi 0%. 
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Tabel 4 (lanjutan) 

 

 

D. Kerangka Berpikir 

 

Model pembelajaran discovery Learning pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan (Ksp) diprediksi dapat meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan 

menginterpretasi peserta didik. Model ini mendorong siswa untuk aktif mencari 

dan menemukan konsep melalui proses bertahap yang sistematis dan berbasis 

pengalaman langsung. 

 

Tahap pertama adalah stimulation. Pada tahap ini, guru memberikan rangsangan 

awal untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa mengajukan 

(1) (2) (3) (4) 

7. Sugiarti dan Dwi 

Ratnaningdyah,2020 

: Vol. 5 No. 2, 

halaman 69–74 

Quasi-experimental, 

dengan desain one-group 

pretest-posttest design 

Rata-rata peningkatan keteram-

pilan proses sains adalah 0,51 

(kategori sedang).Aspek dengan 

peningkatan tertinggi observasi 

0,62, pengukuran 0,61 dan 

menyimpulkan 0,58. 

8.  Muhammad Minan 

Chusni,2022 : 

Jurnal Inovasi 

Pendidikan IPA Vol. 

8 No. 2, halaman 

199–209 

Quasi-experimental, 

desain faktorial 2×2 

(modul × tingkat 

keterampilan proses sains) 

Modul Discovery Learning-based 

Multiple Representation (DLMR) 

lebih efektif dibandingkan modul 

konvensional dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Terdapat pengaruh signifikan dari 

keterampilan proses sains terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa 

9. Yuliana Anggraini 

Imran, Rudiana 

Agustini, Titik 

Taufikurohmah, 

2020: JPPS (Jurnal 

Penelitian 

Pendidikan Sains) 

Vol. 9 No. 2, 

halaman 1825–1832 

metode dan desain 

penelitian yang digunakan 

adalah Research and 

Development (R&D) 

model 4-D (Define, 

Design, Develop, 

Disseminate) yang 

dilaksanakan sampai 

tahap Develop, dengan 

desain pengembangan dan 

uji coba terbatas,. 

nilai n-gain siswa di semua kelas 

berada pada kategori tinggi (0,75–

0,76) setiap aspek keterampilan 

proses sains (mengamati, 

merumuskan pertanyaan, 

mengukur, meng-klasifikasi, 

menyimpulkan, berkomunikasi) 

meningkat secara signifikan 92–

99% siswa memberikan respon 

positif terhadap pembelajaran 

10. Ega Oktofika, 

Rosane Medriati, 

Eko Swistoro : 

jurrnal Kumparan 

Fisika, Volume 1, 

Nomor 1, April 

2018, Halaman 62–

69 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilakukan 

dalam tiga siklus pada 

siswa kelas X IPA 3 

sebanyak 30 siswa 

Penerapan model Discovery 

Learning efektif meningkatkan 

KPS dan hasil belajar siswa kelas 

X IPA 
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pertanyaan. Rangsangan dapat diberikan dalam bentuk wacana kontekstual, 

seperti fenomena bahwa garam dapur (NaCl) larut dalam air laut, sedangkan 

cangkang umang-umang yang tersusun dari garam kalsium karbonat (CaCO₃) 

tidak mudah larut. Tahap kedua adalah problem statement. Siswa diminta untuk 

merumuskan masalah berdasarkan fenomena yang telah disajikan. Misalnya, 

mereka diajak berpikir dan menanyakan: “Mengapa garam NaCl larutan dalam air 

laut sedangkan garam CaCO3 tidak larut dalam air laut?” Kegiatan ini melatih 

kemampuan siswa dalam merumuskan masalah ilmiah secara mandiri. 

 

Tahap ketiga adalah data collecting. Peserta didik melakukan percobaan 

sederhana, misalnya pengamatan kelarutan garam-garam dalam air kemudian 

peserta didik diminta membuat tabel hasil pengamatan dan mencatat data percoba-

an yang diperoleh. keterampilan mengklasifikasikan berdasarkan pengamatan 

yang sistematis dan terorganisir mulai terlatih karena pada saat menuliskan penga-

matan akan terlihat ada garam yang larut sempurna saat ditambahkan ke dalam air 

ada juga garam yang hanya sedikit larut walaupun volume pelarut terus ditambah-

kan.  Tahap keempat adalah data processing. Peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan hasil percobaan, seperti "Ada berapa kelompok 

garam atau basa yang dapat diklasifikasikan menurut tingkat kelarutannya di-

dalam air?", "Berapa gram jumlah garam atau basa yang digunakan sampai tidak 

larut lagi dalam air". Pada tahap ini keterampilan mengklasifikasi dan menginter-

pretasi data dan informasi sangat ditekankan. 

 

Tahap kelima dan keenam adalah verifikasi dan kesimpulan. Pada tahap ini, 

peserta didik memeriksa apakah dugaan awal mereka tentang zat mana yang lebih 

mudah atau sukar larut sesuai dengan hasil perhitungan atau data yang tersedia.  

Misalnya, peserta didik membandingkan kelarutan beberapa zat seperti K₂SO₄, 

NH₄Cl, AgCl, dan Ag₂SO₄ dengan batas kelarutan sederhana, yaitu 0,002 M. Zat 

yang kelarutannya lebih besar dari nilai tersebut dianggap mudah larut, sedangkan 

yang lebih kecil dianggap sukar larut. Kemudian peserta didik diminta untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan semua langkah yang telah dilakukan. 

Berdasarkan tahapan yang telah diuraikan di atas, penggunaan model discovery 

learning pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan diharapkan menjadi alter-
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natif yang efektif untuk menciptakan diskusi antar peserta didik dalam memahami 

konsep kelarutan dan Ksp, serta meningkatkan keterampilan mengklasifikasikan 

dan menginterpretasi siswa SMA.  Kerangka pemikiran dari penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

 

 

E. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah : 

1. Peningkatan keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi terjadi karena 

perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran. 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama 

3. Kelas yang diteliti memiliki pengetahuan awal yang hampir sama  

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah model discovery learning pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan efektif untuk meningkatkan keterampilan 

mengklasifikasi dan menginterpretasi. 



  
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian dilaksanakan di SMAS Persada Bandar Lampung. Populasi dalam pe-

nelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI SMAS Persada Bandar Lampung  

Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 46 peserta didik. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling (Franenkel et al., 2012), 

yaitu pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai 

sampel penelitian. Dengan kata lain, jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. 

 

Berdasarkan informasi dari guru kimia yang mengajar di kelas XI.1 dan XI.2  

memiliki kemampuan kognitif yang hampir sama. Pembagian siswa dalam  

kelas dilakukan secara heterogen untuk memastika proporsi siswa dengan  

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah tetap seimbang. Kelas XI.2 ditetapkan  

sebagai kelas eksperimen dan XI.1 sebagai kelas kontrol.  

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah weak experimental dengan the 

static-group pretest-posttest design.  Pada desain ini penelitian dilakukan dengan 

membandingkan dua kelompok, yaitu kelompok yang diberi perlakuan dan 

kelompok yang tidak, dengan kedua kelompok diberi tes sebelum (pretes) dan 

sesudah (postes) (Fraenkel et al., 2012). the static-group pretest-posttest design 

pada penelitian ini dapat dijabarkan dalam Tabel 5 
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Tabel 5. Desain penelitian 

 

 

 

                          (Fraenkel, 2012) 

  Keterangan : 

O = Observation  

X = Eksperiment 

 

Sebelum pelaksanaan perlakuan, kedua kelompok sampel terlebih dahulu mengi-

kuti pretes untuk memperoleh data awal yang akan digunakan sebagai perban-

dingan dengan hasil postes.  Kemudian, kelas eksperimen diberikan pembelajaran 

dengan model discovery learning, sementara kelas kontrol tetap menggunakan 

metode pembelajaran konvensional tanpa perlakuan khusus.  Setelah seluruh 

rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok kembali diuji melalui postes 

guna mengevaluasi peningkatan keterampilan yang diperoleh. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel kontrol, dan variabel terikat. 

Variabel bebas yaitu model pembelajaran yang digunakan, yaitu discovery 

learning dan pembelajaran konvensional, Variabel kontrol berupa materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan, Variabel terikat adalah peningkatan keterampilan 

mengklasifikasi dan menginterpretasi siswa kelas XI SMAS Persada Bandar 

lampung tahun pelajaran 2024/2025.  

 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua data, yaitu data 

utama dan data pendukung. Data utama berupa hasil skor pretes dan postes 

keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi. Selain itu, data pendukung 

berupa data ke terlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama 

The Static-Group Pretest-Posttest Design 

 O X O 

 O  O 
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mengikuti proses pembelajaran. Kedua jenis data tersebut bersumber dari seluruh 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

Perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu modul ajar 

dan LKPD materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan jumlah 4 LKPD.  

Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah:  

a. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 4 soal uraian untuk mengukur 

keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan  disertai rubrik skor setiap soal dengan kriteria jawaban.  

b. Lembar observasi aktivitas peserta didik di kelas eksperimen terdiri dari 4 

aspek yaitu menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, bekerjasama, dan 

menanggapi hasil diskusi. Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan tanda 

cek (√) pada tiap kategori yang dipilih. 

c. Skala penilaian keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen yang terdiri 

dari 4 kategori, yaitu 1 = kurang baik, 2 = cukup baik, 3 = baik dan 4 = sangat 

baik. Penilaian dilakukan oleh 3 orang observer menggunakan angket tertutup 

dengan skala likert.  

 

 

F. Validitas Instrumen 

  

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen 

dapat mengukur secara akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Sebuah instrumen 

dinyatakan valid apabila mampu secara tepat mengukur variabel yang diteliti dan 

menghasilkan data yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian 

ini, jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi, yaitu sejauh mana 

instrumen mencerminkan kesesuaian dengan aspek atau indikator yang hendak 

diukur. Pengujian validitas isi dilakukan melalui penilaian ahli (expert judgment), 

dalam hal ini oleh dosen pembimbing, untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan telah memenuhi standar yang telah ditentukan. 
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G. Prosedur Penelitian 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pra penelitian 

a. Melakukan observasi ke sekolah sebagai tempat penelitian untuk memperoleh 

informasi tentang keadaan sekolah, data peserta didik, karakteristik peserta 

didik serta sarana dan prasarana di sekolah.  

b. Menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD model 

discovery learning  serta mempersiapkan instrumen penelitian berupa soal 

pretes-postes dan lembar observasi aktivitas peserta didik, dan skala penilaian 

keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning. 

c. Melakukan validasi instrumen dengan cara judgement oleh dosen pembimbing 

penelitian,  

 

2. Penelitian 

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Menentukan populasi dan sampel 

b. Melakukan pretes keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi 

pembelajaran kelarutan dan hasil kali kelarutan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

c. Melakukan kegiatan pembelajaran materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

sesuai dengan pembelajaran yang telah diterapkan pada masing-masing kelas. 

Pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan LKPD 

dilaksanakan di kelas eksperimen sedangkan pembelajaran konvensional 

dilaksanakan di kelas kontrol.  Proses pembelajaran dilaksanakan 4 kali 

pertemuan dengan menggunakan 4 LKPD. Setelah pembelajaran berakhir, 

diberikan soal postes sehingga diperoleh hasil akhir keterampilan 

mengklasifikasi dan menginterpretasi siswa. 

d. Melakukan analisis data dan pelaporan hasil penelitian, pada tahap ini data 

yang dikumpulkan diolah dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Proses pelaksanaan penelitian dapat dilihat 

melalui bagan yang disajikan pada Gambar 2. 
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H. Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Melakukan observasi 

lapangan 

Menyusun instrumen 

penelitian dan perangkat 

pembelajaran 

Melakukan validasi instrumen 

penelitian dan perangkat 

pembelajaran 

Kelas eksperimen 

 

Kelas kontrol 

Pretest Hasil awal KPS 

Kelas eksperimen 

(pembelajaran 

dengan model 

discovery learning) 

Kelas kontrol 

(pembelajaran 

konvensional) 

1. Observasi aktivitas 

siswa    

2. Observasi keterlak-

sanaan model 

discovery learning 

Postes 

Kesimpulan 

 

Hasil akhir KPS 

Hasil  

1.  Memperoleh data mengenai 

peserta didik, metode yang 

digunakan, sarana dan 

prasarana 

2. Instrumen penelitian dan 

perangkan pembelajaran 

(modul ajar,LKPD,soal 

pretes-postes, lembar 

observasi aktivitas bertanya 

menjawab pertanyaan, 

bekerjsama, menanggapi 

diskusi dan skala penilaian 

keterlaksanaan model 

pembelajaran discovery 

learning 

Perlakuan 

Keterangan : 

 
= Hasil 

 
= Proses Penelitian 

 

Hasil n-gain rata-rata 

kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

 

Laporan hasil 

penelitian 

1. Data aktivitas 

siswa 

2. Data keterlaksana-

an model discovery 

learning 

Analisis data 

Gambar 2. Alur penelitian. 
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1. Analisis data utama 

 

Teknik-teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:  

 

a. Menghitung rata-rata skor pretes dan postes 

Rata-rata skor pretes dan postes keterampilan mengklasifikasi dan 

menginterpretasi pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

Rata-rata skor = 
jumlah skor seluruh siswa

Jumlah seluruh siswa
 

 

b. Menghitung n-gain setiap peserta didik 

Data skor pretes dan postes yang diperoleh digunakan untuk menghitung n-

gain keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi pada pembelajaran 

kelarutan dan hasil kali kelarutan yang dirumuskan sebagai berikut : 

 

n-gain = 
( skor postes−skor pretes)

(skor maksimum−skor pretes)
 

   (Hake, 1998) 

 

C. Menghitung n-gain rata-rata setiap kelas  

Setelah diperoleh n-gain dari setiap peserta didik, n-gain rata-rata 

keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi dari tiap kelas eksperimen 

dan kontrol dapat dihitung dengan rumus : 

 

 〈𝑔〉̅̅ ̅̅  = 
jumlah 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

 

Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria menurut Hake (1998). Disajikan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria n-gain 

Nilai n-Gain 〈𝑔〉 Kategori 

〈 𝑔 〉 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 〈 𝑔 〉 < 0,7 Sedang 

〈 𝑔 〉 < 0,3 Rendah 

              (Hake,1998) 
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2. Analisis data pendukung 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebahai berikut : 

 

a. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran  

 

Langkah – langkah analisis terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning adalah: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

%Ji   = 
∑ 𝑗𝑖

𝑁
 x 100%  

Keterangan :  

% Ji = Presentase setiap pengamatan pada pertemuan ke-i  

Σji   = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat 

 Pada pertemuan ke-i 

  N = Jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan  

 

2) Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan dari tiga 

orang pengamat, dengan rumus sebagai berikut : 

rata-rata %Ji   = 
∑ 𝑗𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

 rata-rata %Ji = Rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek  

              pengamatan 

Σji   =   Jumlah presentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan  

        Pada pertemuan ke-i 

n           =   Jumlah pertemuan 

 

3) Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model discovery 

learning dengan tafsiran harga presentase ketercapaian pelaksanaan 

pembelajaran seperti pada Tabel 7 
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Tabel 7. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 
Presentase Kriteria 

80,1 – 100 Sangat tinggi 

60,1 – 80 Tinggi 

40,1 – 60 Cukup 

20,1 – 40 Rendah 

0,0 – 20 Sangat Rendah 

       (Arikunto, 2013) 

                                                       

b. Analisis aktivitas peserta  

 

Aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu bertanya, 

menjawab pertanyaan, bekerjasama, menanggapi hasil diskusi.  Analisis dilakukan 

terhadap peserta didik dengan cara menghitung presentase masing-masing 

aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus : 

% aktivitas i = 
∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖

∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 
 x 100% 

 

Keterangan : 

i = aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (bertanya, menjawab  

 pertanyaan, bekerjasama) 

 

Kemudian menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta 

didik (Arikunto, 2013) disajikan pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Kriteria aktivitas siswa 
Presentase Kriteria 

80,1 – 100,0 Sangat tinggi 

60,1 – 80,0 Tinggi 

40,1 – 60,0 Sedang 

20,1 – 40,0 Rendah 

0,0 – 20,0 Sangat Renah 

          (Arikunto, 2013) 

 

 



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan model pembel-

ajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan keterampilan mengklasifi-

kasi dan menginterpretasi pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Dibukti-

kan dengan perbedaan rata-rata skor postes antara kelas ekperimen dan kelas 

kontrol dimana kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor postes keterampilan 

mengklasifikasi 7,347 dan keterampilan menginterpretasi 6,086 lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata skor keterampilan 

mengklasifikasi 3,782 dan rata-rata skor keterampilan menginterpretasi 3,652. 

Serta n-gain rata-rata yang diperoleh dari kelas eksperimen berkategori tinggi.  

 
 
B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan bahwa : 

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat digunakan sebagai 

alternatif pembelajaran bagi guru dalam pembelajaran kimia karena 

berpengaruh terhadap keterampilan mengklasifikasi dan menginterpretasi 

2. Calon peneliti yang ingin mengkaji model pembelajaran discovery learning 

disarankan untuk menyesuaikan jadwal pelaksanaan penelitian dengan waktu 

yang tersedia di sekolah, serta memilih lokasi penelitian yang memiliki fasilitas 

laboratorium yang mendukung kelengkapan alat dan bahan 
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